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Abstract Learning chemistry with a scientific approach not
only views learning outcomes as final results, but students are
directed to find various scientific activities in the form of
processes and products. This study aims to develop valid,
reliable, and feasible performance appraisals to assess Science
Process Skills (SPS) in buffer solution practicum. The
research method used is Research and Development (R & D)
with three stages, namely: introduction, development, and
trial. There are 25 sub-indicators of SPS assessment criteria in
all aspects of buffer solution practicum activities. The results
showed that the performance assessment developed was
declared valid with a CVR value of 1.00, which is above the
critical value of seven validators of 0.622, and was reliable to
assess student SPS with a Cronbach alpha coefficient of 0.938
in a group of five people, 0.728 in a group of six people, and
0.674 in a group of eight people. The feasibility of
performance appraisal in the buffer solution practicum to
assess student SPS is feasible to use in groups with a
maximum of five people for one observation so that rater
consistency can be maintained, and 60% of raters state that
performance appraisals are easy to use and administer.

Keywords: Content Validity Ratio (CVR), buffer solution,
inter-rater reliability, performance assessment, science process
skill (sps)
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Abstrak: Pembelajaran kimia dengan pendekatan saintifik
tidak hanya memandang hasil belajar sebagai hasil akhir, tapi
siswa diarahkan untuk menemukan berbagai aktivitas sains
baik berupa proses maupun produk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan penilaian kinerja yang valid, reliabel,
dan feasibel untuk menilai Keterampilan Proses Sains (KPS)
pada praktikum larutan penyangga. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan
tiga tahapan, yaitu: pendahuluan, pengembangan, dan uji coba.
Terdapat 25 sub-indikator kriteria penilaian KPS pada semua
aspek kegiatan praktikum larutan penyangga. Hasil penelitian
menunjukkan  penilaian  kinerja yang dikembangkan
dinyatakan valid dengan nilai CVR 1,00 yaitu di atas nilai
kritis tujuh validator sebesar 0,622, dan reliabel untuk menilai
KPS siswa dengan koefisien alpha Cronbach sebesar 0,938
pada kelompok lima orang, 0,728 pada kelompok enam orang,
dan 0,674 pada kelompok delapan orang. Kelayakan dari
penilaian kinerja pada praktikum larutan penyangga untuk
menilai KPS siswa ini feasibel digunakan pada kelompok
dengan jumlah maksimal lima orang untuk sekali observasi
agar konsistensi rater dapat terjaga, serta 60% rater
menyatakan penilaian kinerja mudah digunakan dan
diadministrasikan.

Kata Kunci: Content Validity Ratio (CVR), Keterampilan
Proses Sains (KPS), larutan penyangga, penilaian Kinerja,
reliabilitas inter-rater,

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada kurikulum 2013 diarahkan untuk menggunakan
pendekatan saintifik yang menekankan pada proses pembelajaran, bukan pada
hasil akhir, sehingga pada mata pelajaran kimia, siswa diarahkan untuk
melakukan proses pencarian pengetahuan melalui berbagai aktivitas proses sains
sebagaimana yang dilakukan oleh para ilmuwan ketika melakukan penyelidikan
ilmiah (Mulyasa, 2013) Fokus proses pembelajaran yaitu pada pengembangan
keterampilan siswa dalam memproses pengetahuannya melalui pemecahan
masalah, dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya, serta berusaha
mewujudkan ide-idenya. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri dari
lima pengalaman belajar yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan (Kemdikbud, 2014). Hal tersebut dapat
mendukung pengembangan keterampilan proses sains (KPS) siswa terutama pada
mata pelajaran kimia.

Menurut hasil penelitian, keterampilan proses sains (KPS) penting dan perlu
untuk dilatihkan pada diri siswa melalui berbagai pendekatan pembelajaran,
terutama pada mata pelajaran sains (Abd Rauf, 2013). Salah satu konsep kimia
yang mendukung pengembangan KPS siswa yaitu konsep larutan penyangga.
Hasil analisis konsep dari konsep larutan penyangga menunjukkan sebagian besar
konsepnya berupa 1) konsep abstrak contoh konkrit, seperti pengertian,
komponen, dan sifat larutan penyangga, 2) Konsep yang menyatakan prinsip,
seperti cara kerja dan pembuatan larutan penyangga, dan 3) Konsep yang
dinyatakan dengan simbol, seperti perhitungan pH (persamaan Henderson).
Menurut hasil penelitian, kesulitan siswa pada konsep larutan penyangga meliputi:
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menentukan komponen dan cara kerja larutan penyangga (Sariati, Suardana, &
Wiratini, 2020) dan menghitung pH larutan penyangga pada saat penambahan
sedikit asam, basa, atau pengenceran (Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana, 2018).
Konsep larutan penyangga termasuk pengetahuan prosedural yang meliputi
pengetahuan dan keterampilan khusus, langkah sistematis pada proses untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Penguasaan pengetahuan prosedural yaitu siswa
dapat melakukan penelitian melalui proses bertahap seperti: (1) membuat rumusan
masalah, (2) merumuskan latar belakang permikiran, (3) merumuskan hipotesis,
(4) melakukan eksperimen, (5) menganalisis hasil dan menyimpulkan kebenaran
hipotesis, (6) merumuskan hasil penelitian (Puspita, Masriani, & Sartika, 2015).
Oleh karena itu, sesuai dengan karakteristik konsep dan kesulitan belajar yang
ditemukan pada konsep larutan penyangga di lapangan, sebaiknya pembelajaran
konsep larutan penyangga didukung dengan metode praktikum.

Kesulitan yang dialami siswa disebabkan banyaknya kendala dalam
implementasi pembelajaran konsep larutan penyangga baik ketika di kelas
maupun ketika praktikum salah satunya yaitu dalam aspek penilaian. Jenis
penilaian yang dapat digunakan ketika kegiatan praktikum yaitu dengan
menggunakan penilaian kinerja. Dalam melaksanakan penilaian kinerja, guru
perlu memahami mekanisme, prosedur, dan instrumen yang sesuai dengan standar
penilaian yang berlaku saat ini (Depdikbud, 2013). Namun, nyatanya di lapangan
guru jarang melakukan penilaian kinerja pada kegiatan praktikum karena
penilaian hanya berdasarkan pengamatan sesaat dan keaktifan siswa, sehingga
penilaian yang dilakukan kurang mencakup keseluruhan kompetensi yang
diharapkan. Selain itu, guru mengalami kendala dalam menilai seluruh siswa
hanya seorang diri. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya instrumen penilaian
kinerja yang dapat digunakan oleh guru untuk menilai kompetensi siswa dalam
waktu singkat (Kusumaningtyas, Yusvitasari, & Majid, 2018). Penggunaan
penilaian kinerja dalam pembelajaran praktikum bertujuan untuk menilai unjuk
kerja siswa dan mengamati apa yang mampu dilakukan siswa dengan semua
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan (Firman, 2018), serta dapat
menilai dengan tepat kompetensi siswa pada indikator tertentu yang ingin dicapai
(Nahadi, Firman, & Yulina, 2015).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai penilaian kinerja meupun penerapan
metode pembelajaran untuk menilai KPS telah banyak dilakukan diantaranya:
pengembangan kuesioner untuk menilai KPS para guru dalam suatu pelatihan
(Mutisya, Too, & Rotich, 2014); pengembangan panduan praktikum kimia
berbasis KPS (Setiawati & Handayani, 2018); penerapan pendekatan
pembelajaran untuk menanamkan KPS di kelas oleh (Abd Rauf, 2013);
pengembangan rubrik keterampilan praktikum kimia dan penilaian kinerja yang
valid dan reliabel (Nahadi, Firman, & Yulina, 2015), (Purwanti, 2014), (Yunita,
Irwandi, & Pertiwi, 2017), (Diartha, Wildan, & Muntari, 2017), (Kusumaningtyas,
Yusvitasari, & Majid, 2018), (Nurabmi, Enawaty, & Lestari, 2021), (Mudhakiyah,
Wijayanti, Haryani, & Nurhayati, 2022). Penelitian-penelitian terdahulu mengenai
pengembangan penilaian kinerja lebih banyaknya menilai keterampilan pada saat
praktikum saja, sehingga hanya beberapa indikator keterampilan proses sains yang
dinilai. Hal tersebut memotivasi peneliti untuk mengembangkan penilaian kinerja
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tidak hanya pada proses praktikum saja, tetapi mencakup penilaian produknya
yaitu laporan praktikum dan presentasi hasil agar melatih siswa membaca data
pengamatan kemudian dinyatakan dengan tabel atau menggambarkan data
(Sunyono, 2018), sehingga lebih banyak indikator KPS yang dapat
dikembangkan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan tiga tahapan, yaitu: pendahuluan, pengembangan, dan uji coba. Pada
penelitian ini menghasilkan suatu produk yang diuji keefektifannya. Langkah-
langkah yang harus dilalui meliputi: tahap pendahuluan dengan mengidentifikasi
indikator yang akan diukur, tahap pengembangan instrumen yang dikembangkan,
analisis dan validasi instrumen, melakukan uji coba terbatas untuk menguiji
keandalannya (Sugiyono, 2013). Proses validasi instrumen melibatkan lima orang
guru kimia dan dua orang dosen ahli. Pada tahap uji coba terbatas, lima orang
guru sebagai rater pada kegiatan observasi yang selanjutnya diwawancara untuk
mengetahui pendapatnya mengenai keandalan instrumen yang dikembangkan.

Sasaran Penelitian

Penelitian ini ditujukan kepada 19 orang siswa kelas XI SMA di SMA Negeri
1 Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi. Siswa dilibatkan pada proses observasi
yang sebelumnya sudah dikelompokkan menjadi tiga kelompok yang terdiri dari
kelompok lima orang siswa, enam orang siswa, dan delapan orang siswa. Hal
tersebut dilakukan untuk menguji tingkat reliabilitas dan feasibilitas dari
penggunaan instrumen penilaian kinerja dengan mengetahui pengaruh dari
perbedaan jumlah siswa dalam setiap kelompok observasi.

Data Penelitian

Data yang ingin diperoleh dari penelitian ini meliputi: 1) Validitas instrumen
penilaian kinerja untuk menilai KPS baik pada kegiatan praktikum maupun
produk laporan praktikum; 2) Reliabilitas inter-rater untuk menguji konsistensi
para rater dalam menilai setiap kelompok observasi; 3) Tanggapan para rater
mengenai feasibilitas instrumen penilaian kinerja setelah dilakukan uji coba.

Instrumen Penelitian

Adapun produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan rubrik penilaian kinerja pada kegiatan praktikum, presentasi, dan
laporan praktikum dengan kriteria penskoran menurut indikator KPS, sub-
indikator, dan kriteria penilaiannya. Instrumen penelitian pada penelitian ini
berupa: 1) Lembar Uji Validitas untuk menguji kesesuaian indikator dengan
kriteria penilaian kinerja, dan 2) Pedoman Wawancara yang terdiri dari lima
pertanyaan terbuka untuk memperoleh tanggapan rater mengenai penilaian
kinerja untuk menilai KPS siswa. Pertanyaan wawancara diadaptasi dari
pertanyaan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai rubrik (Rustaman,
2006).
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Analisis Data
Hasil validasi oleh validator dianalisis menggunakan Content Validity Ratio
(CVR) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
ne : jumlah ahli yang menyatakan butir penting
N :jumlah anggota tim ahli

Interpretasi hasil CVR (Lawshe, 1975) dinyatakan sebagai berikut:
« Jika kurang dari setengah validator menyatakan setuju, CVR bernilai negatif.
« Jika tepat setengah validator menyatakan setuju, maka CVR bernilai nol.
« Jika lebih dari setengah validator menyatakan setuju, maka CVR bernilai
antara 0-0,99.
« Jika semua validator menyatakan setuju, maha CVR bernilai 1,00.

Tingkat reliabilitas dianalisis menggunakan SPSS terbaru dengan reliabilitas
inter-rater melalui penentuan koefisien alpha Cronbach dengan persamaan:

k 152,
a= 1-
<k - 1) ( SX—tOt)

Keterangan:

k - jumlah item atau rater
%S2,  :jumlah varian

Sx_tot - Varian total

Interpretasi hasil dengan hasil CVR di atas nilai kritis tujuh orang validator
sebesar 0,622 (Wilson & Schumcky, 2012), maka penilaian kinerja dinyatakan
valid. Selanjutnya, tingkat reliabilitas inter-rater dibandingkan pada setiap
kelompok dengan kriteria:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Tingkat Reliabilitas

No Koefisien Alpha Cronbach Kriteria

1 <0,60 reliabilitas rendah

2 0,70 dapat diterima (acceptable)
3 >0,80 reliabilitas tinggi

Sumber: Sekaran & Bougie dalam Firman (2018)

Tujuan tingkat reliabilitas ditentukan dengan reliabilitas inter-rater untuk
menguji konsistensi para rater dalam menilai (Widhiarso, 2010). Selanjutnya,
hasilnya dibandingkan pada setiap kelompok observasi dan dianalisis
feasibilitasnya berupa kepraktisan dan keoptimalan penggunaan penilaian kinerja
yang dikembangkan (Arifin, 2017).

Adapun hasil wawancara dengan lima rater diolah dan dianalisis secara
deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh tanggapan rater mengenai feasibilitas
dari penggunaan instrumen penilaian Kinerja apakah benar-benar dapat menilai
KPS siswa dan jumlah maksimal siswa dalam kelompok untuk memastikan
konsistensi para rater.

226 Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia
Volume 7, Nomor 2, Tahun 2023




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini mengacu pada tujuan penelitian yaitu
pengembangan penilaian kinerja untuk menilai keterampilan proses sains (KPS)
siswa pada praktikum larutan penyangga yang memenuhi Kkriteria validitas,
reliabilitas, dan feasibilitas dengan tujuan untuk mengevaluasi penilaian kinerja
dengan memfokuskan pada aspek kelayakan penggunaannya dalam pembelajaran,
efisiensi waktu dalam pelaksanaannya, dan reliabilitas inter-rater dalam
penggunaan kedepannya (Van Helvoort, 2010).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengembangan penilaian
kinerja diantaranya untuk menilai keterampilan psikomotorik (Nahadi, Firman, &
Yulina, 2015); (Yunita, Irwandi, & Pertiwi, 2017); dan (Mudhakiyah, Wijayanti,
Haryani, & Nurhayati, 2022), peningkatan penguasaan konsep (Abd Rauf, 2013),
keterampilan proses terbatas pada saat praktikum (Setiawati, 2018). Namun pada
penelitian ini, peneliti mengembangkan penilaian Kinerja pada proses praktikum
dan sesudah praktikum, sehingga lebih banyak indikator keterampilan proses sains
yang dapat dinilai. Adapun pemaparan hasil penelitian ini sebagai berikut:

Validitas Penilaian Kinerja

Validasi penilaian kinerja untuk menganalisis kesesuaian antara indikator
dengan kriteria penilaian menggunakan Content validity Ratio (CVR) dari Lawshe
sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nahadi, Firman, &
Yulina (2015). Berdasarkan tabel critical value for Lawshe’s content validity ratio
dengan signifikansi 0,05 one tailed dan untuk tujuh orang validator itu dengan
nilai kritis sebesar 0,622 (Wilson & Schumcky, 2012). Artinya, jika nilai
CVR>0,622 maka dinyatakan valid dan nilai CVR<0,622 dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan pengolahan CVR, diperoleh nilai CVR-nya sebesar 1,00 (>0,622),
artinya, semua validator menyatakan bahwa kriteria penilaian sesuai dengan
indikatornya, dan dinyatakan valid.

Secara umum, validator memberikan tanggapan terhadap penggunaan
penilaian kinerja yang dikembangkan peneliti menyatakan penilaian kinerja
mudah digunakan dan diadministrasikan, namun harus ada pemisahan rubrik
penilaian untuk proses dan produk. Sehingga instrumen penilaian dikatakan valid
jika dapat mengukur secara akurat variabel yang diukur (Heale & Twycross,
2015). Selain itu, validator juga menyatakan bahwa penilaian kinerja yang
dikembangkan memuat kriteria yang sesuai dengan indikator KPS yang dinilai.
Oleh karena itu, penilaian kinerja dapat dikatakan valid dalam hal konstruk karena
sesuai dengan konstruksi teoritik dimana tes itu dibuat, yaitu apabila soal-soalnya
menyatakan setiap aspek berpikir sesuai kompetensi dasar dan indikator yang
ingin dicapai (Surapranata, 2009). Penelitian sebelumnya yang menggunakan
analisis validasi menggunakan CVR berupa pengembangan instrumen penilaian
kinerja untuk menilai kompetensi psikomotorik pada materi hidrolisis dengan
merancang 16 task dinyatakan valid oleh validator dengan nilai CVR sebesar
0,714 (Nahadi, Firman, & Yulina, 2015).
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Reliabilitas Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja yang sudah melalui proses validasi, kemudian diujicobakan
kepada siswa yang telah dibagi menjadi tiga kelompok dengan jumlah lima orang,
enam orang, delapan orang. Pada kegiatan ini, siswa diberikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) tentang menentukan sifat larutan penyangga sebagai panduan siswa
dalam melakukan tugas-tugas kelompok pada proses praktikum, membuat
laporan, dan presentasi. Setiap siswa dalam setiap kelompok diobservasi oleh lima
orang rater yang sama dengan menggunakan penilaian kinerja yang sudah valid.
Tujuan melibatkan rater lebih dari satu agar dapat memperkecil faktor
subjektivitas dan menjadi lebih akurat (Nahadi, Firman, & Yulina, 2015).
Terdapat empat kegiatan yang dilakukan yaitu merencanakan percobaan,
melaksanakan praktikum, membuat laporan praktikum, dan presentasi. Setiap
kegiatan menilai KPS yang berbeda.

Data yang diperoleh pada observasi ini berupa data skor rata-rata indikator
KPS yang dinilai oleh para rater, kemudian konsistensi para rater dalam menilai
diuji selanjutnya dianalisis tingkat reliabilitasnya dengan reliabilitas inter-rater
melalui penentuan koefisien Alpha Cronbach dengan software SPSS. Berikut
disajikan koefisien Alpha Cronbach untuk setiap indikator KPS:

1. Merumuskan Hipotesis
Indikator KPS Merumuskan Hipotesis hanya ada satu sub-indikator yaitu
(1.1) merumuskan hipotesis. Berikut koefisien Alpha Cronbach pada
indikator merumuskan hipotesis pada Gambar 1.

08 - L85 0LH5%
08 +
07 T
0.6
0.3
04
03 1
02 1
0l

K elompok 5
oFang

BEeclompok &
oFang

EKelompok §
oFang

K fisien Alpha Cronbach

1.1 Merumuskan Hipotesis

Gambar 1. Koefisien Alpha Cronbach Merumuskan Hipotesis

Berdasarkan Gambar 1, para rater memiliki konsistensi sangat tinggi
pada kelompok lima dan enam orang. Namun pada kelompok delapan orang,
rater menjadi kurang konsisten dalam menilai.

2. Merencanakan Percobaan
Pada indikator ini terdapat dua sub-indikator yaitu (2.1) merumuskan
tujuan dan (2.2) merancang percobaan. Koefisien Alpha Cronbach dinyatakan
pada Gambar 2 berikut:
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0754

0.701 0.702

EKclompok 5 orang

W Kclompok 6 orang

W Kelompok 8 orang

Koefisien Alpha Cronbach

2.1 Merumuskan Tujuan 2.2 Merancang skema
Percobaan Percobaan

Gambar 2. Koefisien Alpha Cronbach Merencanakan Percobaan

Berdasarkan Gambar 2 di atas, tingkat reliabilitas pada kelompok lima
dan enam orang dapat diterima, namun pada kelompok delapan orang
reliabilitas rendah, hal tersebut dapat terjadi karena perbedaan pemahaman
rater dalam menilai sub-indikator.

3. Menggunakan Alat dan Bahan
Pada indikator KPS menggunakan alat dan bahan hanya terdiri dari satu
sub-indikator yaitu (3.1) menggunakan alat dan bahan untuk praktikum.
Adapun koefisien Alpha Cronbach untuk indikator ini dinyatakan pada
Gambar 3 berikut:

B Kelomgok 5 orang
B K clomgpok & orang
H K elompok & orang

Kuefisien Alpha Cronbach
=
L")

3.1 Menggunakan alat dan bahan untuk
praktikum

Gambar 3. Koefisien Alpha Cronbach Menggunakan Alat Dan Bahan Praktikum

Berdasarkan Gambar 3, rater memiliki konsitensi sangat tinggi pada
kelompok lima orang dan terendah pada kelompok delapan orang.

4. Mengukur
Indikator KPS mengukur terdiri dari empat sub-indikator yaitu: (4.1)
mengukur volume larutan, (4.2) mencampurkan larutan, (4.3) membagi
larutan menjadi dua, (4.4) mencelupkan indikator universal pada larutan uji.
Koefisien Alpha Cronbach pada setiap sub-indikator dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut:
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B Keclompok 5 orang
W Kelompok 6 orang
W Kelompok 8 orang

Koefisien Alpha Cronbach

Gambar 4. Koefisien Alpha Cronbach Mengukur

Berdasarkan Gambar 4 di atas, rater menunjukkan konsistensi sangat
tinggi dalam menilai kelompok lima orang dengan koefisien Alpha Cronbach
>0,80.

Mengamati

Indikator KPS mengamati disini yaitu (5.1) membandingkan warna
indikator universal dengan warna pH standar. Koefisien Alpha Cronbach
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:

LT

——— EEclompok 5 orang
B K elomgpok 6 orang
H Kelompok & orang

Ko fisien Alpha Cronbach

3.1 Membandingkan warna indikator universal
dengan warna pH standar

Gambar 5. Koefisien Alpha Cronbach Mengamati

Berdasarkan Gambar 5 di atas, pada indikator mengamati ini memiliki
tingkat reliabilitas sangat tinggi pada kelompok lima orang, artinya para rater
memiliki konsistensi yang tinggi dalam menilai indikator mengamati ini.
Namun, menurun ketika menilai pada kelompok enam dan delapan orang. Hal
tersebut disebabkan karena jumlah siswa yang melakukan praktikum banyak
sedangkan alatnya terbatas yang mengakibatkan siswa menjadi saling
menunggu giliran, sehingga mempengaruhi pengamatan para rater dalam
menilai kinerja siswa menjadi kurang konsisten.
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6. Menafsirkan Pengamatan
Indikator KPS menafsirkan pengamatan terdiri dari dua sub-indikator
yaitu: (6.1) mencatat data hasil pengamatan dan (6.2) menarik kesimpulan
percobaan. Adapun koefisien Alpha Cronbach pada setiap sub-indikator
dinyatakan pada Gambar 6 berikut:

0.872 0.881 0.88] 0.884

# Kelompok 5 orang
¥ Kclompok 6 orang
W Keclompok 8 orang

Koefisicn Alpha Cronbach
=)
N

6.1 Menuliskan data 6.2 Menarik kesimpulan
hasil pengamatan yang  dan data percobaan
diperoleh ke datam tabel

Gambar 6. Koefisien Alpha Cronbach Menafsirkan Pengamatan

Berdasarkan Gambar 6 di atas, pada setiap sub-indikator memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi pada kelompok lima dan enam orang. Artinya, para
rater memiliki konsistensi yang tinggi dalam menilai kedua sub-indikator
tersebut meskipun dengan jumlah siswa yang banyak.

7. Mengkomunikasikan secara Tertulis

Pada indikator ini terdapat sepuluh sub-indikator diantaranya: (7.1)
menuliskan judul praktikum, (7.2) menuliskan teori terkait, (7.3) merumuskan
hipotesis, (7.4) merumuskan tujuan percobaan, (7.5) menuliskan alat dan
bahan praktikum, (7.6) menuliskan langkah-langkah percobaan, (7.7)
menuliskan data pengamatan, (7.8) merumuskan pembahasan, (7.9) menarik
kesimpulan percobaan, dan (7.10) menuliskan daftar pustaka. Koefisien
Alpha Cronbach untuk indikator KPS ini dinyatakan pada Gambar 7 berikut:

1
0.9
o 08
£
= 0.7
£~
o 06
f: 0.5 - M Kelompok S orang
= ang
E 04 HKelompok 6 orang
z M Kelompok 8 orang
= 03
e
< 02
0.1 4
0 <
- o~ o - vy =] ~ = = =

L

Gambar 7. Koefisien alpha cronbach mengkomunikasikan secara tertulis
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Berdasarkan Gambar 7 di atas, dapat terlihat pada kelompok siswa lima
orang memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi pada setiap sub-indikator,
namun tingkat reliabilitas beragam pada kelompo enam dan delapan orang.
Pada indikator KPS ini berupa penilaian Kkinerja produk berupa laporan
praktikum. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi para rater untuk
menilai laporan praktikum lebih terjaga dan konsisten pada kelompok lima
orang.

Mengkomunikasikan secara Lisan

Indikator KPS ini terdiri dari empat sub-indikator yaitu: (8.1) membuat
media presentasi, (8.2) penyajian laporan yang jelas, (8.3) membagi tugas
setiap anggota kelompok, dan (8.4) pengelolaan waktu presentasi. Hasil
perhitungan koefisien Alpha Cronbach untuk setiap sub-indikator dinyatakan
sebagai berikut:

0.9
0.8
0.7 1

0.6 T
0.5 HKelompok 5 orang
Fo Al HKelompok 6 orang
i3 M Kelompok 8 orang

Koefisien Alpha Cronbach

0.2
0.1

=
%

- o -
%0 o >

Gambar 8. Koefisien Alpha Cronbach Mengkomunikasikan Secara Lisan

Berdasarkan Gambar 8 di atas, secara berturut-turut tingkat reliabilitas
pada setiap sub-indikator mengalami penurunan baik pada kelompok lima,
enam, maupun delapan orang. Hal tersebut konsistensi para rater sangat
menurun dalam menilai indikator KPS mengkomunikasikan secara lisan /
ketika presentasi.

Tingkat reliabilitas secara keseluruhan pada kelompok lima dan enam
orang siswa berada pada kategori sangat tinggi hampir pada semua indikator
KPS dengan rentang koefisien Alpha Cronbach antara 0,80-0,91, sedangkan
pada kelompok delapan orang dengan koefisien Alpha Cronbach pada rentang
0,63-0,76, dan kebanyakan dengan kategori rendah. Hal tersebut sesuai
dengan kriteria Tabel 1 di atas. Berdasarkan hal tersebut, kesepakatan para
rater dapat dicapai ketika setiap rater memiliki interpretasi yang sama
terhadap apa yang dinilai dan diamati (Widhiarso, 2010). Sehingga dari hasil
temuan tersebut, dapat disimpulkan dengan adanya penambahan jumlah siswa
dalam suatu kelompok dapat berpengaruh pada menurunnya konsistensi para
rater dalam menilai yang ditunjukkan oleh koefisien Alpha Cronbach yang
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rendah. Namun konsistensi rater juga dapat dipengaruhi oleh instrumen yang
digunakan untuk melakukan penilaian, dimana instrumen penilaian dan rubrik
memiliki kriteria yang dideskripsikan dengan jelas agar rater dapat
memberikan penilaian dengan konsisten dan siswa dapat menyelesaikan tugas
sesuai yang diharapkan (Hunter, Mccosh, & Wilkins, 2003).

Feasibilitas Penilaian Kinerja

Kelayakan penilaian kinerja yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil
validasi yang ditunjukkan dengan nilai CVR> 0,622, membandingkan tingkat
reliabilitas inter-rater dari setiap kelompok observasi untuk setiap indikator KPS
yang dinilai, serta dapat didukung dengan hasil wawancara. Adapun koefisien
Alpha Cronbach untuk setiap kelompok untuk dapat dilihat keoptimalan jumlah
siswa dalam kelompok untuk sekali observasi adalah sebagai berikut:

1 935

M Lima Orang Siswa
H Enam Orang Siswa

M Delapan Orang Siswa

Koefisien Alpha Cronbach

Kelompok Observasi

Gambar 9. Perbandingan Koefisien Alpha Cronbach Pada Setiap Kelompok

Berdasarkan Gambar 9 di atas, perbedaan tingkat reliabilitas untuk setiap
kelompok observasi cukup siginfikan, sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh
penambahan jumlah siswa dalam kelompok dapat menurunkan tingkat
reliabilitas/konsistensi para rater dalam memberikan penilaian. Hal tersebut
didukung oleh hasil wawancara kepada para rater dimana 60% rater berpendapat
bahwa jumlah siswa ideal dalam satu kelompok dengan lima anggota karena para
rater merasa fokus dan dapat secara optimal melakukan penilaian. Sedangkan
40% rater memilih enam orang sebagai maksimal jumlah siswa dalam satu
kelompok. Selain itu, para rater juga berpendapat bahwa penilaian kinerja yang
dikembangkan mudah untuk digunakan dan diadministrasikan, indikator KPS
dideskripsikan dengan jelas, dan skor dapat membedakan setiap kriteria pada
setiap aspek kegiatan dan membuat prediksi penilaian siswa sesuai Kkinerja tiap
skornya (Mulyono, Saskia, Arrummaiza, & Suryoputro, 2020).

Hasil penelitian pengembangan penilaian kinerja untuk menilai KPS siswa
pada konsep larutan penyangga memenuhi syarat validitas, reliabilitas, serta telah
diuji keoptimalan penggunaannya dengan jumlah maksimal lima orang siswa
perkelompok pada sekali observasi. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa rater setuju mengenai jumlah maksimal
siswa dalam kelompok observasi sekitar 5-6 orang yang dinyatakan dengan
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reliabilitas inter-rater sebesar 0,951 pada kelompok lima orang, 0,806 pada
kelompok 6 orang, dan 0,743 pada kelompok delapan orang (Nahadi, Firman, &
Yulina, 2015).

Dengan adanya penelitian pengembangan penilaian kinerja dapat mendukung
pembelajaran kimia berbasis Laboratorium sehingga dapat mengintegrasikan teori
dan praktek untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan Kriteria
pencapaian yang sudah valid, reliable, dan feasibel sehingga dapat memudahkan
guru dan siswa melaksanakan metode ilmiah (Riswanto & Dewi, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi: Hasil
pengolahan CVR menunjukkan penilaian kinerja yang dikembangkan diuji
kesesuaian delapan indikator KPS dengan 25 sub-indikator Kkriteria penilaian pada
semua aspek kegiatan praktikum larutan penyangga dinyatakan valid dengan nilai
CVR sebesar 1,00 dimana lebih besar dari titik kritis untuk tujuh orang validator
sebesar 0,622. Begitupun dengan tingkat reliabilitas dari penilaian kinerja ini
memenuhi syarat reliable dan feasibel untuk menilai keterampilan proses sains
siswa dengan maksimal lima orang siswa dalam satu kelompok untuk sekali
observasi ditunjukkan dengan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,935. Yang
didukung dengan hasil wawancara, 60% rater menyatakan bahwa penilaian
kinerja yang dikembangkan mudah digunakan dan diadministrasikan, dan
mendukung konsistensi rater dalam menilai KPS siswa dengan jumlah maksimal
siswa sebanyak lima orang dalam satu kelompok untuk sekali observasi. Namun,
adanya penambahan jumlah siswa dapat menurunkan konsistensi dan tingkat
reliabilitasnya.
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